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1. Pendahuluan 
 
Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, teknologi telah menjadi 
bagian yang penting dalam kehidupan manusia. Pengggunaan teknologi komputer sangat 
diperlukan untuk membantu menyelesaikan permasalahan secara terkomputerisasi. 
Teknologi sangat membantu manusia untuk lebih mudah mencari informasi secara cepat 
dan akurat. Dd dalam dunia pendidikan, teknologi dapat berdampak pada kemajuan 
peningkatan pembelajaran dengan adanya sumber daya teknologi yang telah berkembang 
menjadikan guru lebih mudah untuk membantu siswa dalam memahami konsep 
pembelajaran, peningkatan pengetahuan dengan informasi yang tersedia di internet 
mampu mengembangkan analisa yang baik serta keterampilan riset, dan tidak adanya 
jarak dengan program pembelajaran jarak jauh atau pendidikan online. 
Bidang pendidikan yang menjadi salah satu terkena dampak kemajuan teknologi 
adalah sekolah. Sekolah merupakan tempat atau saran dalam memberikan pelayanan 
kepada masyarakat dalam bidang pendidikan. Sekolah seringkali mengalami masalah 
pada pengelolaan manajemen data, diantaranya data nilai akhir yang terlalu banyak. Nilai 
akhir merupakan bagian penting dalam bidang pendidikan karena digunakan sebagai 
patokan untuk menentukan kepandaian siswa.  
Suatu sistem informasi pada sekolah berbasis website merupakan salah satu bentuk 
media publikasi elektronik yang dapat digunakan sebagai salah satu media bagi sekolah 
yang ingin menunjukkan kelebihan sekolah kepada masyarakat luas sekaligus sebagai 
media informasi bagi orang-orang luar yang ingin mengetahui lebih lengkap tentang 
sekolah tersebut.  
Perkembangan teknologi juga berdampak pada sekolah seperti adanya sistem E-
Learning (Electronic Learning), yaitu merupakan metode pembelajaran jarak jauh yang 
memanfaatkan teknologi komputer dan jaringan internet yang memungkinkan guru dan 
siswa tidak bertatap muka secara langsung [1]. Internet juga merupakan salah satu 
perkembangan teknologi saat ini, dengan adanya internet manusia bisa mendapatkan 
informasi dengan cepat. Guru dapat mencari materi pelajaran tambahan sesuai pada 
bidangnya, dan untuk siswa dapat mendalami pengetahuan yang telah diajarkan oleh guru 
dengan mencari informasi secara online. 
Objek yang menjadi tempat penelitian ini adalah SMP Negeri 2 Ambarawa yang 
merupakan salah satu sekolah negeri terbaik di Ambarawa. Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan dengan salah satu guru yang telah lama mengajar, sekolah ini mempunyai 
jumlah total 21 kelas, masing-masing mulai dari kelas A sampai kelas G. Komputer telah 
diperkenalkan dan dipergunakan untuk proses pembelajaran praktek serta dalam 
pekerjaan administrasi. Untuk pengolahan nilai sudah menggunakan teknologi komputer 
dan Microsoft Excel. Proses pengolahan nilai menggunakan penghitungan yang 
berdasarkan kurikulum saat ini. Setelah proses penghitungan nilai akhir kemudian akan 
ditulis pada buku raport oleh masing-masing wali kelas. 
Fokus penilaian pada bidang pendidikan adalah keberhasilan belajar peserta didik 
dalam mencapai standart kompetensi yang ditentukan. Pada tingkat mata pelajaran, 
kompetensi yang harus dicapai berupa Standar Kompetensi (SK) mata pelajaran, yang 
selanjutnya dijabarkan dalam Kompetensi Dasar (KD). Untuk tingkat satuan pendidikan, 
kompetensi yang harus dicapai peserta didik adalah Standart Kompetensi Kelulusan 
(SKL). 
Kendala yang dihadapi adalah pada saat proses penulisan kedalam buku raport dan 
berkas penyimpanan data nilai. Penulisan ke buku raport akan sangat memakan waktu 
lama karena jumlah siswa yang sangat banyak. Berkas data nilai yang banyak akan 
mengakibatkan penyimpanan menumpuk. Apabila terjadi kesalahan penulisan nilai, 
pencarian data nilai akan lama. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka diperlukan 
perancangan sistem informasi raport yang berbasis pada web. Sekolah membutuhkan 
adanya sistem ini untuk manajerial data nilai siswa dan nilai raport dapat dilihat oleh 
siswa maupun orang tua siswa dimana saja asalkan terhubung dengan koneksi internet. 
 
 
2. Kajian Pustaka dan Teori  
 
2.1 Penelitian Terdahulu 
 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Eki Puspitasi dengan judul ‘Sistem Informasi 
Pengolahan Raport Siswa Pada SMP Negeri 3 Kebonagung’ menghasilkan Sistem 
Informasi Pengolahan Raport berbasis desktop yang membantu kerja guru dan wali kelas, 
dan dapat mempermudah pengguna untuk melakukan proses pengolahan raport agar 
pengelolaan nilai dapat di olah secara efektif dan efisien sehingga informasi dapat 
tersampaikan dengan baik. Tampilan antarmuka sistem di implementasikan sesuai dengan 
tampilan raport yang sudah ada, sehingga sistem dapat digunakan dengan mudah dan 
menghasilkan perhitungan nilai yang akurat. Pembuatan sistem ini memanfaatkan Java 
dan MySQL sebagai basis bahasa pemrogramannya [2]. 
Perbedaan dari jurnal penelitian penulis yaitu penulis menggunakan PHP sebagai basis 
bahasa pemrograman dan MySQL untuk menyusun database localhost. Tampilan 
antarmuka sistem juga di implementasikan sesuai dengan tampilan raport yang sudah ada. 
Dengan menggunakan PHP dan MySQL, aplikasi ini akan berbasis web yang dapat lebih 
fleksibel dalam penggunaannya. 
Penelitian lain dengan judul ‘Rancang Bangun Sistem Informasi Nilai Raport Siswa 
Berbasis Android’ yang dilakukan oleh Agus Rahmanto menghasilkan Sistem Informasi 
Nilai Raport Siswa berbasis Android yang bertujuan untuk membantu pihak sekolah 
untuk meningkatkan pelayanan kepada wali murid dan membantu wali murid untuk 
mengontrol dan mengawasi perkembangan anaknya disekolah. Sistem ini dibuat 
menggunakan bahasa pemrograman framework CodeIgniter dan MySQL berbasis web, 
untuk menjadikan aplikasi berbasis android dikembangkan menggunakan bahasa 
pemgrograman Java agar aplikasi bisa berjalan di ponsel Android [3]. 
Perbedaan dari jurnal penelitian penulis  yaitu penulis menggunakan XAMPP sebagai 
basis data localhost yang lebih baik untuk membangun website yang akan digunakan. 
Dan menggunakan PHP sebagai bahasa pemrograman serta menggunakan tampilan 
bootstrap supaya lebih mudah dalam pembuatannya. Dengan menggunakan bootstrap, 
sistem ini mempunyai tampilan yang bagus. 
Penelitian lain dengan judul ‘Rancang Bangun Aplikasi E-Raport Berbasis Java pada 
SMK Mardhotullah Playen’ yang dilakukan oleh Endri Karwandi menghasilkan Aplikasi 
berbasis desktop yang dapat memberikan sistem otomatisasi keputusan tentang penentuan 
ketuntasan belajar siswa yang mengacu kepada Kurikulum yang berlaku [4]. 
Perbedaan dari jurnal penelitian penulis yaitu penulis membuat sistem informasi berbasis 
web, yang nantinya siswa dapat melihat nilai akhir masing masing dengan login terlebih 
dahulu. Sistem raport berbasis web ini dapat dilihat dimana saja dan kapan saja asalkan 
dapat terhubung dengan internet. 
 
 
 
 
 
2.2 Landasan Teori 
 
Sistem Informasi 
Sistem merupakan himpunan suatu benda nyata atau abstrak yang terdiri dari bagian-
bagian atau komponen-komponen yang saling berkaitan, berhubungan, berketergantungan, 
dan saling mendukung, yang secara keseluruhan bersatu dalam kesatuan (unity) untuk 
mencapai tujuan tertentu secara efisien dan efektif [5]. Informasi adalah data yang sudah 
diproses menjadi bentuk yang berguna bagi pemakai, dan mempunyai nilai piker yang 
nyata bagi pembuatan keputusan pada saat sedang berjalan atau untuk prospek masa 
depan. Sistem informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal dimana data 
dikelompokkan, diproses menjadi informasi, dan di distribusikan kepada pemakai [6]. 
 
Nilai 
Nilai merupakan patokan normative yang mempengaruhi manusia dalam menentukan 
pilihan diantaranya cara-cara tindakan alternative. Nilai adalah suatu bentuk tafsir harga 
atau apresiasi yang dimunculkan terhadap sesuatu dengan syarat batasan – batasan 
tertentu [7]. Dalam kamus besar bahasa indonesia, nilai diartikan sebagai harga, dalam 
hal ini adalah suatu angka kepandaian dari hasil proses belajar di sekolah. 
 
Pengolahan Data Nilai 
Pengolahan data adalah manipulasi dari data kedalam bentuk yang lebih berguna dan 
lebih berarti dari suatu kejadi berupa informasi. Untuk melakukan pengolahan data 
dilakukan dalam tiga tahapan yaitu input, proses, dan output [8]. Sedangkan pengolahan 
data nilai siswa merupakan nilai siswa yang akan diolah berupa nilai harian, nilai ulangan 
tengah semester, dan nilai akhir semester untuk mendapatkan hasil nilai akhir. Hasil 
pengolahan data nilai akan menghasilkan sebuah nilai akhir dan akan ditulis pada buku 
raport. 
 
Website 
Website merupakan salah satu aplikasi yang berisikan dokumen-dokumen multimedia 
(teks, gambar, suara, animasi, video) di dalamnya yang menggunakan protocol HTTP 
(Hypertext Transfer Protocol) dan untuk mengaksesnya menggunakan perangkat lunak 
yang disebut browser. Website dibedakan menjadi 2 yaitu website statis dan website 
dinamis. Website statis adalah web yang isi atau content tidak berubah-ubah. Karena 
teknologi yang digunakan untuk membuat dokumen web tidak memungkinkan dilakukan 
perubahan isi atau data. Website dinamis adalah web yang isi atau content dapat berubah-
ubah setiap saat. Untuk melakukan perubahan data, user cukup melakukan perubahan 
secara online di internet melalui halaman control panel atau administrasi yang biasanya 
telah disediakan untuk user administrator sepanjang user tersebut memiliki hak akses 
yang sesuai [9]. 
 
 
3. Metodologi Penelitian 
 
Model pembuatan sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah model waterfall. 
Model waterfall merupakan model pengembangan sistem informasi yang sistematik 
sekuensial [10]. Alasan menggunakan model waterfall sebagai metode pembuatan sistem 
informasi raport pada SMP Negeri 2 Ambarawa adalah kebutuhan pihak sekolah dapat 
terdefinisi secara jelas dan tahap tahap pada model waterfall terstruktur secara jelas. 
 
 
Gambar 1.  Tahapan model waterfall [10] 
 
 
 
1. Analisa Kebutuhan 
Tahap ini merupakan proses analisa kebutuhan sistem. Pengumpulan data kebutuhan 
sistem dapat dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan kuisioner [10]. Proses 
pengumpulan data yang telah dilakukan dengan cara observasi di SMP Negeri 2 
Ambarawa adalah melihat secara langsung proses pengolahan nilai dengan 
menggunakan penghitungan nilai berdasarkan kurikulum yang dipakai.  Proses 
penghitungan dan penyimpanan berkas data nilai menggunakan Microsoft Excel. 
Wawancara yang dilakukan dengan guru yang menangani bagian penilaian untuk 
mengetahui proses dan nilai-nilai yang diperlukan untuk pengolahan nilai akhir. Nilai 
yang diperlukan untuk proses pengolahan yaitu nilai tugas harian (minimal 5 kali), 
nilai ulangan harian (minimal 5 kali), nilai ulangan tengah semester dan nilai ulangan 
akhir semester. Untuk batas nilai tugas dan ulangan harian berdasarkan kompetensi 
dasar masing-masing mata pelajaran. 
2. Desain Sistem 
Tahap ini adalah proses multi langkah yang berfokus pada empat atribut, yaitu; 
struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi interface, dan detail prosedural. 
Tahapan ini menerjemahkan hasil analisis sebelumnya kedalam representasi 
perangkat lunak. Proses desain yang telah dilakukan adalah membuat tampilan web 
dengan bootstrap dan tampilan database menggunakan phpmyadmin. 
3. Penulisan Kode Program 
Pada tahap ini, hasil dari proses desain tampilan akan diterjemahkan ke dalam 
program perangkat lunak. Tahap pengimplementasian ke dalam kode program akan 
bergantung pada hasil desain perangkat lunak pada tahap sebelumnya. Proses 
pengkodean dilakukan menggunakan bahasa pemrograman php dan javascript. Dan 
untuk database menggunakan MySQL. 
4. Pengujian Program 
Setelah proses pengkodean, dilanjutkan dengan proses pengujian terhadap sistem 
yang telah dibuat. Pengujian dilakukan untuk mengetahui kesesuaian hasil output dari 
sistem dengan kebutuhan sistem yang telah dirancang pada tahap analisis. Setelah 
sistem informasi raport berbasis web selesai, sistem ditunjukkan kepada SMP Negeri 
2 Ambarawa yang sebelumnya memiliki kebutuhan sistem untuk bagian raport.  
 
 
5. Penerapan Program dan Pemeliharaan 
Setelah sistem yang telah diuji selesai, sistem akan di uji coba terapkan pada SMP 
Negeri 2 Ambarawa untuk bagian pengolahan nilai dan raport. 
4. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan pada tahap observasi dan wawancara yang telah dilakukan 
didapatkan beberapa data, informasi serta saran mengenai sistem yang akan dibangun. 
Dari hasil observasi didapatkan bahwa pengolahan nilai telah menggunakan proses 
penghitungan berdasarkan kurikulum yang dipakai saat ini. Proses penghitungan dan 
penyimpanan data nilai menggunakan Microsoft Excel. Untuk penyampaian nilai 
akhir kepada orang tua siswa menggunakan raport yang dibagikan tiap kenaikan 
kelas. Hal ini menunjukkan bahwa penyampaian nilai yang dilakukan masih manual 
dan untuk penyimpanan data nilai akan sangat banyak. Dari hasil wawancara 
didapatkan beberapa informasi antara lain; 1) Nilai yang diperlukan untuk pengolahan 
nilai akhir yaitu nilai tugas, nilai ulangan, nilai ulangan tengah semester, nilai ulangan 
akhir semester. 2) Untuk tugas dan ulangan harian dilakukan berdasarkan kompetensi 
dasar dari masing-masing mata pelajaran. 3) Masing-masing mata pelajaran minimal 
5 kompetensi dasar untuk tugas dan ulangan harian. Setelah observasi dan wawancara 
dapat disimpulkan bahwa sistem yang dibangun setidaknya mudah untuk digunakan, 
menghemat waktu pendataan, penyimpanan data, dan pencarian data.  
4.1 Perancangan Sistem 
Tahapan perancangan merupakan tahap menerjemahkan kebutuhan kedalam sebuah 
representasi perangkat lunak sebelum pengimplementasian pada kode program. Pada 
penelitian ini perancangan menggunakan Unified Modeling Language (UML). UML 
merupakan sekumpulan diagram yang telah memiliki standar untuk menggambarkan 
rancangan perangkat lunak yang berorientasi objek [11]. Diagram yang digunakan 
yaitu use case diagram, activity diagram dan class diagram. 
 
1. Use Case Diagram 
Use case menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem 
yang mempresentasikan sebuah interaksi antara actor dan sistem. Use case dapat 
membantu pada saat menyusun requirement sebuah sistem, mengkomunikasikan 
rancangan dengan klien, dan merancang test case untuk semua feature yang ada 
pada sistem. 
 
 
Gambar 2. Use Case Diagram 
Dari use case diagram pada gambar 2, sistem ini memiliki dua aktor utama 
dalam interaksinya. Halaman menu yang dapat diakses oleh Admin bagian nilai antara 
lain mengelola data siswa, data guru, data mata pelajaran, data kelas, dan data nilai. 
Use case data siswa berisi menu untuk menambah, mengubah dan menghapus data 
siswa. Pada use case data guru memiliki fungsi menambah, mengubah dan 
menghapus data guru. Use case mata pelajaran dan kelas juga memiliki fungsi 
menambahkan, mengubah dan menghapus data mata pelajaran dan data kelas. Untuk 
use case data nilai berfungsi untuk menambahkan nilai akhir siswa dan dapat 
mengubah nilai apabila ada kesalahan. Halaman menu yang dapat diakses oleh Siswa 
hanya data siswa itu sendiri. 
 
2. Activity Diagram 
Activity menggambarkan berbagai alur aktivitas dalam sistem yang sedang 
dirancang, awal dari alur masing-masing aktifitas, dan decision yang mungkin 
terjadi. Dapat juga menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada 
beberapa eksekusi. Activity diagram lebih menggambarkan proses-proses dan alur 
aktivitas dari level atas secara umum. 
 
 
Gambar 3.  Activity Diagram Input Nilai 
  Gambar 3 merupakan proses alur memasukkan data nilai siswa. Hanya admin 
yang diberikan hak akses untuk memasukkan nilai siswa. Admin harus login terlebih 
dahulu, setelah berhasil login akan muncul pada halaman utama dan mengarahkan ke 
halaman data nilai siswa. Data siswa dipilih berdasarkan kelas masing-masing. Pada 
halaman tambah nilai tersebut admin dapat menambahkan dan mengubah data nilai 
siswa. 
 
3. Class Diagram 
 Class adalah sebuah spesifikasi yang jika di instansi akan menghasilkan 
sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain berorientasi 
objek. Class menggambarkan keadaan pada suatu sistem, sekaligus menawarkan 
layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut. 
    
 
 
Gambar 4. Class Diagram 
  Diagram class ini menjelaskan mengenai proses bisnis yang terjadi dalam 
raport yang kemudian diimplementasikan kedalam sistem menurut kebutuhan user, 
yang meliputi pengelolaan data guru, data siswa, data mata pelajaran, data kelas, dan 
data nilai. Data dari satu tabel mempunyai relasi dengan data tabel yang lain untuk 
menjadikan sistem raport. 
 
4.2 Implementasi 
 
 
Gambar 5. Halaman data siswa 
  Tampilan halaman ini memperlihatkan seluruh data siswa. Hanya dapat 
diakses oleh user admin. Pada halaman ini, admin dapat melihat, mencari, 
menambahkan, mengubah, serta menghapus data siswa. 
 
 
Gambar 6. Halaman data guru 
  Halaman ini memperlihatkan seluruh data guru. Hanya dapat diakses oleh user 
admin. Pada halaman ini, admin dapat melihat, mencari, menambahkan, mengubah, 
serta menghapus data guru. Untuk satu guru hanya dapat mengampu satu mata 
pelajaran. 
 
 
Gambar 7. Halaman data mata pelajaran 
  Pada gambar 7, halaman memperlihatkan seluruh data mata pelajaran. Mata 
pelajaran yang ditampilkan pada saat menambahkan data guru berdasarkan dari data 
mata pelajaran ini. Admin diberikan hak akses untuk menambahkan data mata 
pelajaran, menghapus data mata pelajaran dan mengubah data mata pelajaran. 
 
 
 
Gambar 8. Halaman kelas 7 
  Gambar 8 hanya menampilkan data kelas 7 serta dapat menampilkan data 
siswa berdasarkan kelas yang dipilih. User admin dapat menambahkan data ruang 
kelas, apabila menambahkan ruang kelas 7, akan ditampilkan pada halaman kelas 7 
ini. 
 
 
Gambar 9. Halaman kelas 8 
  Pada gambar 9, hanya menampilkan data kelas 8 serta dapat menampilkan 
data siswa berdasarkan kelas yang dipilih. User admin dapat menambahkan data 
ruang kelas, apabila menambahkan ruang kelas 8, akan ditampilkan pada halaman 
kelas 8 ini. 
 
 
Gambar 10. Halaman kelas 9 
  Halaman ini hanya menampilkan data kelas 9 serta dapat menampilkan data 
siswa berdasarkan kelas yang dipilih. User admin dapat menambahkan data ruang 
kelas, apabila menambahkan ruang kelas 9, akan ditampilkan pada halaman kelas 9 
ini. 
 
Gambar 11. Halaman data siswa perkelas 
 Halaman ini merupakan tahap lanjutan setelah memilih kelas sebelumnya. 
Menampilkan data siswa berdasarkan kelas yang dipilih. Pada halaman ini hanya 
dapat melihat data saja, tidak diberikan hak akses untuk mengubah dan menghapus 
data. Halaman ini untuk memudahkan user admin untuk mencari data siswa menurut 
kelas yang dipilih. 
 
 
 
Gambar 12. Halaman pilih kelas input nilai 
 Pada gambar 12, halaman untuk menampilkan data siswa berdasarkan kelas. 
Untuk memudahkan apabila ada banyak siswa. Dibedakan menjadi kelas7, 8, dan 9. 
Sama seperti melihat data siswa berdasarkan kelas sebelumnya. 
 
 
Gambar 13. Halaman data nilai siswa 
 Setelah memilih kelas, akan menampilkan data siswa berdasarkan kelas yang 
dipilih. Halaman ini menampilkan data siswa dan data nilai siswa. Hanya dapat di 
akses oleh user admin. Admin dapat menambahkan nilai untuk masing-masing siswa. 
  
Gambar 14. Halaman menambahkan nilai siswa 
 Halaman untuk menambahkan nilai siswa. Nilai yang di tambahkan berupa 
nilai akhir hasil penghitungan menggunakan proses pengolahan nilai berdasarkan 
kurikulum yang sedang dipakai. Nilai yang telah dimasukkan akan muncul pada data 
siswa pada tahap sebelumnya.  
 
 
Gambar 15. Halaman login per-siswa 
 Gambar 15, hanya user siswa yang dapat mengakses halaman ini. Siswa login 
terlebih dahulu menggunakan username dan password. Masing-masing siswa 
menampilkan data yang berbeda. Halaman ini menampilkan nilai akhir dan predikat 
dari nilai yang didapatkan. Predikat nilai diperoleh berdasarkan batas nilai yang telah 
ditentukan. Nilai 0 – 30 predikat E, nilai 31 – 50 predikat D, nilai 51 – 70 predikat C, 
nilai 71 – 84 predikat B dan nilai 85 – 100 predikat A. 
 
4.3 Testing 
 Untuk mengetahui dan menemukan kesalahan (bug), dilakukan tahap 
pengujian terhadap sistem. Pada sistem ini dilakukan pengujian menggunakan metode 
Black-box. Pengujian black-box merupakan metode perancangan data uji yang 
didasarkan pada spesifikasi perangkat lunak. Data diuji (input), di eksekusi (proses) 
pada perangkat lunak, kemudian keluaran (output) apakah perangkat lunak telah 
sesuai dengan yang diharapakan atau perlu adanya perbaikan [12]. 
 
No Kondisi Respon Sistem Hasil 
1 
Username atau 
password kosong. 
Menampilkan peringatan 
username atau password tidak 
boleh kosong. 
Login gagal 
2 
Username atau 
password tidak sesuai 
database. 
Menampilkan peringatan 
username atau password salah. 
Login gagal 
3 
Login dengan 
username dan 
password benar 
Melanjutkan ke halaman utama 
sesuai dengan user yang login. 
Berhasil 
4 
Parameter pencarian 
data tidak sesuai 
Hasil pencarian tidak ada data 
atau kosong. 
Data tabel 
kosong 
5 
Parameter pencarian 
data sesuai. 
Menampilkan hasil data 
pencarian 
Tabel berisi data 
yang dicari 
6 
Syarat menambahkan 
data lengkap. 
Refresh halaman sebelum 
penambahan data. 
Data berhasil di 
tambahkan 
7 
Syarat menambahkan 
data tidak lengkap atau 
kosong. 
Menampilkan peringatan mengisi 
field yang kosong. 
Data tidak 
berhasil 
ditambahkan 
8 
Duplicate Primary Key 
pada database. 
Menampilkan peringatan gagal 
menambahkan data. 
Data tidak 
berhasil 
ditambahkan 
9 
Menekan tombol hapus 
data. 
Menampilkan peringatan 
konfirmasi data yang akan 
dihapus. 
Data berhasil 
dihapus 
10 
Mengosongkan pada 
saat ubah data. 
Menampilkan peringatan untuk 
mengisi field yang kosong. 
Data tidak 
berhasil di ubah 
11 
Syarat mengubah data 
lengkap. 
Refresh halaman sebelum 
mengubah data. 
Data berhasil di 
ubah 
12 
Mengubah data foto Refresh halaman sebelum 
mengubah data dan foto pada 
folder sebelumnya di ganti. 
Data foto 
berhasil di ubah 
Tabel 1. Hasil pengujian Black-box 
 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
Banyaknya jumlah siswa membuat penulisan pada buku raport akan sangat lama, serta 
berkas penyimpanan nilai akan sangat banyak. Dilakukannya analisis dalam proses 
bisnis ini maka dapat disimpulkan bahwa sistem ini dapat membantu menangani 
proses penulisan nilai akhir kedalam bentuk raport dan proses penyampaian nilai 
akhir kepada siswa serta orang tua siswa. 
Saran penulis untuk penelitian selanjutnya, adalah berupa; 1)Guru diberikan hak akses 
login untuk memasukkan nilai sesuai dengan mata pelajaran dan kelas yang diampu. 
2)Tampilan login untuk siswa ditambahkan informasi data siswa yang sedang login  
dan dapat mengganti password. 3)Nilai tiap siswa dapat dicetak sendiri. 4)User admin 
tidak diberikan hak akses untuk menambahkan nilai. 
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